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ABSTRAK 

Laila Ramadhiani. Analisis Penggunaan Gyakusetsu no Setsuzokushi. Skripsi, Jakarta. 

Fakultas Sastra Jepang SI ,  Universitas Darma Persada, 2006. 

Setsuzokushi berfungsi untuk menghubungkan kalimat dengan kalimat, frase 

dengan frase dan kata dengan kata. Setsuzokushi terdiri dari tujuh jenis, namun dalam 

penelitian ini penulis akan membahas gyakusetsu no setsuzokushi atau kata sambung 

perlawanan. Gyakusetsu no setsuzokushi digunakan untuk menyatakan hal yang 

berlawanan antara isi kalimat yang ada di awal dengan isi kalimat yang ada di akhir, 

Karena cakupan gvakusetsu no setsuzokushi terlalu luas, maka penulis akan 

membatasi pada [ shikashi, keredomo, ga, tokoro ga, demo, desuga/daga, noni dan 

sore ga]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penggunaan gyakusetsu 

no setsuzokushi pada novel Kokoro. 

Hasil dari penelitian ini adalah walaupun mempunyai makna yang sama, 

tetapi tidak semua kata tersebut tidak bisa digunakan pada situasi yang sama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I LATAR BELAKANG 

Bahasa Jepang memiliki beberapa ciri khas antara lain memiliki lebih dari 

satu huruf yaitu romaji, hiragana, katakana dan kanji, selain itu bahasa Jepang juga 

mempunyai banyak partikel. 

Dalam mempelajari suatu bahasa, agar dapat berbicara dengan baik sesuai 

dengan aturan yang berlaku, maka harus mempelajari gramatika atau kaidah-kaidah 

bahasa itu sendiri. 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai linguistik bahasa Jepang. berikut ini 

penulis akan menguraikan klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang yang disebut 

( A 6] ' ti) Hinshi Bunrui, Menurut Tomita Takayuki dalam bukunya yang 

berjudul Bunpoo no Kiso Chisiki to sono Oshiekata (: A 'Hittle P 

#Mzh) pada halaman 2 menuliskan bahwa bahasa Jepang memiliki I0 kelas 

kata yang terbagi menjadi dua golongan yaitu : Jiritsugo ([ Li) atau kata yang 

dapat berdiri sendiri dan Fuzokugo ({t/Ii) atau kata yang tidak dapat berdiri 

sendiri. Dalam bukunya tersebut, Tomita Takayuki menggolongkan 8 jenis kelas kata 

atau //inshi Bunrui yang termasuk Jiritsugo (H IA8) , yakni: 



1 .  Meishi( & 3»] )atau Nomina 

Contoh:- Tsukue( < ;) = meja 

- Kuruma( <¢ Z ) = mobil 

2. Dooshi ( fh6] ) atau Verba 

Contoh : -  Tobu ( & 3 N )  = terbang 

- Taberu(t:«<%)= makan 

3. Keiyooshi ( '7 }d ) atau Adjektiva-i 

Contoh : - Hazukash~i (±Jh» L )  =  malu 

- O m o i ( $ ) =  berat 

4. Keiyoodooshi ( J$;it)%] ) atau Adjektiva-na 

Contoh : -  Genki n a ( f k  tp) = kuat, schat 

- Kanemochi na ( 7ha4 )= kaya 

5. Fukushi ( ([,] ) atau Adverbia 

Contoh: - Taihen(U»wk)= sangat 

- Yukkurit po < 9 ) =  perlahan-lahan 

6. Rentaishi ( tt(4,i] ) atau Pronominu 

Contoh : - Zutsu pada hitotsu zutsu (U! J'-») satu persatu 

- Sono pada sonoie( Z0 ;) = rumah itu 

7. Setsuzokushi ( #%#.4] ) atau Konjungsi 

2 
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Contoh : -Tatoeba(z 2 R f )  = misalnya 

- Shikashi( LU) = tctapi 

8. Kandooshi ( #hi] ) atau Interjeksi 

Contoh : - Moshi moshi(5LU b L  )  =  halo 

- l y a ( u ) =  tidak, menyangkal 

Sedangkan Fu:okugo ( {t[3E ) terbagi menjadi 2 jenis kelas kata, yakni: 

9. Jodooshi ( hih ls] ) atau Verba Bantu 

Contoh:- - Tai(-l)= bentuk ingin 

- - Masu( -± ) =  bentuk sopan 

I0. Joshi ( Dh,»] ) atau partikel 

Contoh:- Wa ( L t ) =  penanda subjek 

- E ( ) =  penanda arah 

Dalam bahasa tertulis maupun bahasa lisan, konjungsi sangat mempunyai 

peranan penting. Konjungsi dapat disebut juga dengan kata sambung. 

Profesor Yoshiyuki Morita ( 1979:i ) dalam bukunya yang berjudul 

Setscokushi no Tsukaikata (+# 6] (lV») menjelaskan tentang 

etsuzokushi sebagai berikut; 

t6.31 It, 

5 . : i #  

it5, 

ok: k B) 1 5 0  

E  #3% S L < t »  
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Setsuzokushi wa nihongo de bunshoo o kaku noni taisetsu mono de aru, kore 
ga tekisetsu ni tsukawarenai to, nihongo rashikunai bun ni naru 

Setsuzokushi atau kata sambung, dalam bahasa Jepang merupakan kata yang 
penting pada waktu kita membuat kalimat, dan penggunaan yang tidak tepat 
akan menyebabkan kalimat yang kita susun tidak berbunyi sebagai kalimat 
bahasa Jepang. 

Lebih lanjut Profesor Yoshiyuki Morita ( 1979j ) dalam buku yang sama 

menyatakan sebagai berikut: 

ht.el±. I U  A t  Ek 0 6o c (Ev »h h # ii 

8 g' t 1.: J: -'.) -c id - C < %  h, H### & 4.5: 
#LA J­ t±. it Lu 6 0 --') #3. Lh 
L, m&.' 1;15£ L.4£, #1E 

, .  

#1% t8.e4 0 # ·~ 
» 

, .  

hALC it 6 t b ± 9  tv. • 

Setsuzokushi wa, onaji youna imi no mono demo tsukai kata ga bumen ya 
toki nado ni yotte chigatte kuru kara, nihongo o manabu gaikokujin ni yotte 
wa, muzukashii mono no hitotsu de aru. Shikashi, zannen nagara genzai, 
nihongo ni okeru setsuzokushi no tsukai kata ni kanshite kakareta mono wa 
amari nai 

Pemakaian kata sambung berbeda menurut tempat, situasi, waktu dan lain­ 
lain, bahkan kata yang berarti samapun menjadi berbeda pemakaiannya 
tergantung dari unsur-unsur terscbut. Bagi orang asing yang mempelajari 
bahasa Jepang, hal ini merupakan salah satu kesukaran yang tidak mudah 
diatasi. Akan tetapi, justru dalam tulisan-tulisan atau buku-buku berbahasa 
Jepang pada saat ini tidak banyak kita dapati uraian mengenai hal ini. 

Hirai Masao ( 1989:156-157 ) dalam bukunya yang berjudul Nandemo 

Wakaru Shinkokugo Handobokku ({ire{ bh% L A <  7 ' 5  

' )  membagi setsuzokushi menjadi tujuh macam yaitu; 

L. Heiretsu no setsuzokushi. 

Contoh : mata, oyobi dan narabini. 
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2. Gyakusetsu no setsuzokushi. 

Contoh : daga atau desu ga, shikashi, keredomo, demo, tokoro ga, noni, ga, 

sore ga. 

3. Junsetsu no setsuzokushi. 

Contoh : sorede, soreiwe, yuweni, shitagatte, sokode, suruto, sooshite. 

4. Tenka no setsuzokushi, 

Contoh : soshite, sorekara, katsui, sonowe, soreni, awasete, sarani, nao. 

5. Hosetsu no setsuzokushi. 

Contoh : tsumari, sunawachi, tatoweba, nazenara, mottomo. 

6. Sentaku no setsuzokushi. 

Contoh : matawa. arui wa, soretomo, 

7.Tenkan no setsuzokushi 

Contoh : sate, tokorode, tokini, tsugini. 

Dari ke tujuh macam setsuzokushi di atas, jelas terlihat gyakusetsu no 

setsuzokushi ( 4 ] ) yang paling banyak memiliki perbendaharaan 

kata. Dalam bahasa Jepang. ada banyak kata sambung yang diekspresikan dengan 

kata yang berbeda-beda tetapi mempunyai makna yang sama. Hal ini bisa dilihat pada 

contoh berikut: 



wakatte iru keredomo, nakanaka jikkoo dekina. 

(saya) sudah mengerti tetapi tidak bisa mempraktekannya. 

( Nihongo no Joshi.63) 

Yameyo to iu no ni sukoshi mo yamenai 

(saya) ingin berhenti, tetapi sedikit pun tidak bisa mengentikannya. 

( Nihongo no Joshi:.89) 

Tomodochi o tazuneta tokoro ga rusu datta 

(saya) mengunjungi teman, tetapi sedang tak ada. 

( Nihongo no Joshi:98 ) 

4) ·sl±#Ze#,, L b U ,  H e  

Basu wa osoi desu. Shikasi yasui desu 

Bisnya lambat tetapi murah. 

( Shokyuu:38 ) 

){tLv, vv»&3-(5. Rt. - t k # : t ,  

are wa atarashii, ii kuruma o motteiru Demo, mettani noranai 

Dia mempunyai mobil yang bagus dan baru. Tetapi, jarang sekali dikendarai. 

( Bunkei Jiten:277 ) 

6 
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Kono michi wa semai des ga, anzen desu 

Jalan ini sepi tetapi aman. 

( Shokyuu: 75 ) 

7) ( # ' v \ p i ,  i # A : F A ± ti ,  

Nana moji no kazu wa sukunai ga, kanji no kazu wa sanzen ijoo da. 

Jumlah huruf kana sedikit, tetapi jumlah huruf kanji diatas 3 ribu. 

( Nihongo no Joshi: 144 ) 

8) I 0 ## : < I ± r t - t. Zhu, Nik-CU<ikhcL±-t. 

huu ji ni tsukuhazudatta. Sore ga michi ni Mayotte hidoku okureteshimatta. 

Seharusnya tiba jam I0. Tetapi, sangat terlambat karena tersesat di jalan. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk membahas gakusetsu no 

setsuzokushi ( g# {4t el ) atau setsuzokushi perlawanan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

erdasarkan penjelasan dan contoh yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I .  Menganalisis makna gramatikal gvakusetsu no setsuzokushi ( it h 

i z] ) atau setsuzokushi perlawanan dalam novel kokoro ( ) 

karya Natsume Sosseki( I i#Mt E). 
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2. Meneliti konteks penggunaan gyakusetsu no setsuzokushi ( )f# # 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengkaji kata sambung 

perlawanan keredomo ( ti &), shikashi( Lt L), tokoro ga( & 1), noni 

(0k), demo ( C), ga ( h), desu gal daga( J AI:) dan sore ga( tu 

) yang memiliki makna gramatikal yaitu menghubungkun frase dengan frase atau 

kalimat dengan kalimat dan menyatakan bahwa pernyataan pertama berlawanan 

dengan pemnyataan berikutnya, sehingga baik penulis ataupun pembaca mengetahui 

fungsi dari kata sambung perlawanan dan tidak mengalami keragu-raguan dalam 

pemakaian kata-kata tersebut. 

I.4 KERANGKA TEORI 

Untuk melcngkapi penelitian mengenai gakusetsu no setsuzokushi 

menggunakan teori-teori dari Oobayashi Chuuse (I989) dari buku Japanese for 

Foreigners, lori lsao (2001) dalam buku Nihongo Bunpoo Handbukku ( HA,(gl; 

+ T s 7 ) d a n  Tomita Takayuki (1987) dalam buku Kiso Nihongo 2 (  JEE# 

43E 2). 
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L.5 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji makna penggunaan kata sambung perlawanan 

keredomo(tn} t), shikashit Lt L), tokoroga(& t), nomi ( ) ,  demo 

( t),desugaldaga(c# ht2), ga ( h) dan sore ga ( Zhh). Metode yang 

digunakan diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk mengetahui penggunaan 

dengan melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup: 

I. Tahap pertama adalah pengumpulan data dengun sistem pencatatan dan 

pengetahuan dalam bentuk tulisan. 

2. Tahap kedua adalah mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data 

sesuai dengan objek penelitian. 

3. Tahap ketiga adalah mengkaji dan menganalisis data yang terjaring dan 

sesuai dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang. 

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data. 

Pada tahap pertama, penulis mengumpulkan dan memilah data yang 

mengandung kata sambung perlawanan keredomot th t), shikashi( L L ) ,  

tokoro ga( 715), nomi ( 0k), demo ( t), desu ga/daga( (# 43/:4), 

ga ( h )  dan sore ga( Z ht), Pada tahap kedua, penulis memilah data disesuaikan 

dengan ruang lingkup penelitian, yaitu mengkaji kata sambung perlawanan dalam 

novel kokoro ( I ) karya Natsume Sosseki ( Fl jtt i ).Pada tahap 
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berikutnya,data yang terjaring dikaji berdasarkan kaidah-kaidah struktur bahasa 

Jepang. Pada tahap akhir, penulis akan menyajikan hasil analisis data. 

L.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab dengan pokok pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I 

Bab II 

Bab II I  

Bab IV 

PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

LANDASAN TEORI 

Pembahasan teori-teori dari para pakar linguistik Jepang yang 

berhubungan dengan kata sambung perlawanan keredomot If 

h t ) ,  shikashit LhL), tokoro ga( b 2), noni( 

), demo ( t), desu gal daga( ( 4 5/78), ga ( hi) dan 

sore ga( hb5). 

ANALISIS MAKNA SETSUZOKUSHI PERLA WANAN 

Di analisis dalam data-data kalimat yang diambil dari novel 

kokoro( 2)karya Natsume Sosseki ( E #t E). 

KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan dari penulisan ini. 


